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Abstrak: Pancasila sebagai dasar negara Indonesia telah mengakar pada tradisi nusantara yang tercerminkan dalam 

kehidupan sehari-hari sejak lama, termasuk kuliner tradisional. Penelitian deskriptif kuantitatif ini menganalisis peran 

makanan tradisional sebagai representasi identitas budaya di tengah tantangan globalisasi yang mengikis kepribadian 

bangsa, khususnya pada generasi muda akibat westernisasi dan individualisme. Hasil menunjukkan bahwa, makanan 

nusantara memiliki dampak signifikan sebagai unsur identitas bangsa. Memiliki kedudukan yang sama pentingnya 

dengan berbagai jenis instrumen kebudayaan yang ada di Indonesia. Dengan demikian, pelestarian kuliner tradisional 

menjadi tanggung jawab kolektif yang harus didukung melalui pendidikan, keterlibatan masyarakat, serta kontribusi 

generasi muda, sehingga nilai budaya, persatuan, dan identitas bangsa tetap lestari di tengah gelombang globalisasi. 

 

Kata kunci:  Identitas Bangsa, Pancasila, Makanan Tradisional, Pelestarian 

Abstract: Pancasila as Indonesia's state foundation has long been rooted in 

Nusantara traditions, reflected in everyday life including traditional cuisine. This 

descriptive quantitative research analyzes the role of traditional food as a 

representation of cultural identity amid globalization challenges that erode national 

character, particularly among the younger generation due to Westernization and 

individualism. The results show that Nusantara cuisine has a significant impact as 

an element of national identity. It holds equal importance to various existing cultural 

instruments in Indonesia. Therefore, the preservation of traditional cuisine becomes 

a collective responsibility that must be supported through education, community 

involvement, and contributions from the younger generation, ensuring cultural 

values, unity, and national identity remain intact amid the waves of globalization. 

Keywords: National Identity, Pancasila, Tradisional Cuisines, Preservation. 

 

Pendahuluan 

Pancasila terbentuk berdasarkan kebiasaan serta tradisi yang berlaku di nusantara. 

Jauh sebelum pembentukan serta pengesahan Pancasila sebagai dasar negara, nilai-nilai 

didalamnya sudah diterapkan oleh masyarakat. Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, 

Musyawarah, serta tambahan cita-cita bangsa yaitu Keadilan sosial. Perlu disadari bahwa 

nilai-nilai Pancasila tersebut selalu hadir dalam kehidupan sehari-hari, bahkan dalam hal 
kecil atau mungkin dianggap sederhana, yaitu makanan. Makanan bukan hanya sebuah 

hidangan, hasil olahan bahan baku, bahkan kebutuhan primer manusia untuk hidup, 

namun makanan memiliki makna lebih di dalamnya. Makanan mencerminkan kehidupan 

bangsa, sejarah, serta mempunyai fungsi sosial dalam kehidupan masyarakat.  
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Dengan fenomena globalisasi sebagai tantangan universal masyarakat, mulai 
terkikis kepribadian bangsa, terutama dikalangan generasi muda. Mulai masuknya budaya 

westernisasi, ketergantungan terhadap teknologi, dan memudarnya kebersamaan yang 

tergantikan dengan gaya hidup individualisme. Oleh karena itu makanan tradisional atau 

kuliner nusantara tersendiri memiliki peran sebagai media penguatan identitas bangsa. Dan 

makanan-makanan ini perlu dijaga eksistensinya agar dapat terus hadir dan dapat 

dikenalkan pada generasi seterusnya. 

 

Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini mencakup berbagai pembahasan yang 

berkaitan. Menurut Ari Ambarwati (2019), Indonesia memiliki potensi sumber daya pangan 
yang melimpah, jauh lebih banyak dibandingkan bahan-bahan yang masyarakat ketahui. 

Untuk bahan makanan pokok tersendiri ada sekitar 77 jenis tanaman yang dapat dijadikan 

sumber karbohidrat tersendiri, namun sayangnya potensi bahan pangan tersebut belum 

dimanfaatkan secara maksimal sebagai sumber pangan. Makanan tradisional juga 

merupakan salah satu bentuk konkret dari warisan budaya yang mencerminkan kehidupan 

dan kepercayaan masyarakat di suatu daerah, dan hal ini berarti bahwa makanan bukan 

hanya kebutuhan primer namun makanan memiliki nilai filosofis dan kebudayaan yang 

mendalam (Egydia Slavina. et al. 2024.) Pelestarian makanan tradisional merupakan salah 

satu cara untuk mempertahankan makanan tradisional agar  tetap  ada  dan  sebagaimana  

seharusnya  ada  seperti  pada pembangunan  pariwisata  kuliner. Dalam upaya pelestarian, 
selain penentuan target pasar, pemasaran dan promosi sosial media pun dapat membantu 

upaya pelestarian makanan tradisional dalam masyarakat (Aprilia Andriyanti & Budi 

Setiawan, 2024.) 

Metodologi 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk 

menggambarkan pengetahuan, persepsi, kebiasaan, sikap, serta upaya generasi muda 

mengenai betapa eratnya nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan bentuk 

penanaman identitas bangsa dalam diri. Pendekatan kuantitatif dipilih karena dapat 

menghasilkan data objektif dan terukur. Dengan hal tersebut, proses analisis data akan 

sistematis terhadap kecenderungan responden berdasarkan data numerik yang diperoleh. 
Populasi penelitian ini merupakan generasi muda Indonesia dan terbagi menjadi 3 

kalangan dengan berbagai latar asal daerah yaitu, populasi berusia kurang dari 18 tahun, 

populasi berusia 18 hingga 20 tahun, dan populasi dengan usia 20 hingga 25 tahun. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling yaitu convenience sampling. 

Sampel penelitian terdiri dari individu yang mengisi kuesioner melalui Google Form secara 

sukarela. 

Data yang diolah merupakan data primer yang didapatkan melalui kuesioner 

elektronik. Data tersebut mencakup tingkat konsumsi makanan tradisional, pemahaman 

terhadap nilai-nilai terkandung dalam makanan nusantara, persepsi mengenai korelasi 

antara makanan tradisional dengan pembentukan identitas bangsa dalam diri, serta 
kesediaan responden dalam mempromosikan makanan tradisional Indonesia melalui sosial 

media. 
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner elektronik yang berisi 
pertanyaan tertutup dan skala likert. Pertanyaan yang diajukan yaitu mengenai, frekuensi 

konsumsi makanan tradisional, persepsi mengenai hubungan kebiasaan konsumsi dengan 

identitas bangsa, tingkat pemahaman terhadap peran makanan tradisional sebagai 

pemersatu bangsa, dan minat generasi muda dalam melestarikan dan mempromosikan 

makanan tradisional melalui media sosial. 

Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan persentase responden 

terhadap setiap pertanyaan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk naratif untuk 

memudahkan pemahaman terhadap fenomena yang ditemukan. 

Hasil dan Pembahasan 

Data dalam penelitian ini diperoleh secara daring melalui pengisian kuesioner 

Google Form yang telah dibagikan kepada 40 orang responden dalam jangka waktu dari 

tanggal 6 Desember s.d 10 Desember 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 40 

responden mayoritas berada di rentang umur 18-20 tahun 75%, diikuti dengan usia <18 

tahun 20%, dan usia 20-25 tahun 5%. Responden didominasi perempuan 75% dan laki-laki 

25%. 

 
Gambar 1. Data Umur dan Jenis Kelamin Responden 

Mayoritas responden berasal dari Tangerang Selatan 35%, diikuti Bekasi 15%, Jakarta 

12,5%, Kuningan 10%, dan daerah lain seperti Bogor, Garut, Cimahi, Sukabumi, Makassar, 

Cisauk, Klaten dan Jogja.  

Sebagian besar responden 97,5% mengenal berbagai jenis makanan tradisional 

Indonesia dan 2,5% tidak. Kemudian, sebagian responden 50% menjawab sangat sering 

mengonsumsi makanan tradisional Indonesia, sering 20%, kadang-kadang 20%, dan jarang 

10%. Hal yang menarik adalah 100% responden memahami bahwa kuliner Nusantara 

merupakan bagian dari budaya bangsa Indonesia. 

Sebanyak 77,5% responden sangat setuju mengenai kuliner tradisional memiliki nilai 

yang sama pentingnya dengan budaya lain seperti tarian dan pakaian adat, setuju 17,5%, 

dan netral 5%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 

kesadaran yang tinggi terhadap peran kuliner tradisional sebagai bagian integral dari 

identitas budaya. 

Berdasarkan Kitab Sutasoma karya Mpu Tantular, semboyan bangsa Indonesia 

Bhinneka Tunggal Ika memiliki arti “berbeda-beda tetapi tetap satu” yang melambangkan 

Umur

<18 Tahun 18-20 Tahun

20-25 Tahun

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan
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persatuan dari toleransi antara perbedaan agama, suku, ras, dan budaya yang ada di 

Indonesia. 62,5% dari responden merasa sangat setuju bahwa keberagaman kuliner 

Nusantara mencerminkan nilai Bhinneka Tunggal Ika, setuju 30%, dan netral 7,5%.  

Melalui kuliner tradisional, kita dapat mempererat rasa persatuan antar masyarakat. 

57,5% responden merasa sangat setuju dengan pernyataan tersebut, 37,5% lainnya merasa 

setuju, dan 5% lainnya netral. Selain itu, proses pembuatan makanan tradisional 

mencerminkan nilai gotong royong, seperti pada proses pembuatan dodol yaitu 

ngaru/mengaduk dodol bersama-sama. 50% dari responden merasa sangat setuju dengan 

pernyataan tersebut, 30% lainnya setuju, dan 20% menjawab netral. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memahami bahwa kuliner tradisional Indonesia memiliki 

hubungan dengan sila ke-3 Pancasila yang berbunyi “Persatuan Indonesia”. Kuliner 

Nusantara juga memiliki nilai toleransi antar budaya dan suku bangsa seperti akulturasi 

dalam penggunaan rempah-rempah lokal yang dipadukan dengan teknik memasak dari 

budaya yang lain. Sebagian responden 52,5% menjawab sangat setuju, 37,5% setuju, dan 

10% netral. 

Sila ke-4 Pancasila yang berbunyi “Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 

kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan” juga memiliki hubungan yang dekat 

dengan kuliner Nasional. Melalui tradisi makan bersama, seperti liwetan, juga 

mencerminkan nilai musyawarah dan kebersamaan. Sebagian besar responden 65% 

menjawab sangat setuju dengan pernyataan tersebut, 27,5% setuju, dan 7,5% netral. 

Keberagaman kuliner di Indonesia mencerminkan nilai budaya, penghormatan, 

serta simbol kebersamaan. Oleh karena itu kita harus merasa bangga ketika berbagai 

kuliner daerah disajikan bersama dalam satu acara. 55% dari responden merasa sangat 

setuju dengan pernyataan tersebut, 37,5% setuju, dan sisanya 7,5% netral. Selain itu, dengan 

kita mengkonsumsi kuliner tradisional, kita dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air, 

sebagian responden 45% menjawab sangat setuju terhadap pernyataan tersebut, 37,5% 

menjawab setuju, dan 17,5% menjawab netral. 

Pemerataan promosi kuliner penting untuk keadilan sosial karena memberi 

kesempatan ekonomi yang setara dan mendorong pembangunan inklusif serta pelestarian 

tradisi kuliner. 80% dari responden menjawab sangat setuju dan setuju, 17,5% menjawab 

netral, serta sisanya 2,5% menjawab tidak setuju. 

Generasi muda merupakan salah satu generasi yang sangat aktif dalam dunia sosial 

media, mereka memiliki potensi dalam mengenalkan dan melestarikan kuliner Indonesia. 

karena itu mereka perlu mempelajari tentang kuliner nusantara untuk berkontribusi dan 

berperan aktif agar resep turun-temurun tidak punah dan tetap menjadi kebanggaan 

nasional (Desa Batu Menyan, 2023). Karena itu generasi muda memiliki peran penting 

dalam melestarikan kuliner Nusantara, sebanyak 70% responden menjawab sangat setuju, 

27,5% setuju, dan 2,5% menjawab netral. Kuliner indonesia merupakan warisan budaya 

yang harus dijaga. mempelajari cara memasak, bahan-bahan khas, serta filosofi di balik 

setiap hidangan berarti ikut melestarikan nilai-nilai budaya (Laysha, 2024). Maka dari itu 

pelestarian kuliner Nusantara perlu dilakukan di sekolah dan masyarakat, sebanyak 52,5% 
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menjawab sangat setuju, 32,5% diantaranya menjawab setuju, dan 15% sisanya menjawab 

netral. 

Pelestarian kuliner daerah merupakan bagian dari menjaga identitas dan 

keberagaman budaya bangsa (Utami, 2019). Dengan melestarikan kuliner Nusantara dari 

berbagai daerah, masyarakat ikut memperkuat rasa persatuan yang mencerminkan 

Bhinneka Tunggal Ika. Sebanyak 60% responden menjawab sangat setuju mendukung 

upaya pelestarian kuliner daerah sebagai identitas nasional, diikuti 32,5% setuju dan 7,5% 

netral. Menurut Setiawan (2016)q, makanan tradisional di Indonesia memiliki filosofi 

tersendiri yang diwariskan turun temurun dari nenek moyang , karena didalamnya 

terdapat pedoman hidup dan sumber hidup masyarakat Indonesia, serta mengandung 

nilai-nilai moral yaitu adanya solidaritas, gotong royong, penghargaan terhadap 

keragaman, rasa saling menghormati kepada sesama manusia, alam, sang pencipta, dan 

sebagainya. Maka dari itu, kuliner nusantara mencerminkan nilai luhur kehidupan 

masyarakat Indonesia, sebanyak 45% responden menjawab sangat setuju, diikuti 45% 

menjawab setuju, dan 10% netral. 

47,5% responden menjawab setuju untuk bertanggung jawab menjaga keberadaan 

kuliner nusantara, sisanya sebanyak 37% menjawab sangat setuju dan 15% diantaranya 

netral. Dengan menjaga keberadaan kuliner nusantara, berarti menjaga juga nilai-nilai 

budaya, sejarah, identitas, serta filosofi kehidupan masyarakat Indonesia. Dari 40 

responden yang kami dapatkan sebanyak 47,5% menjawab setuju untuk ikut terlibat dalam 

kegiatan yang bertujuan melestarikan kuliner nusantara, diikuti 37,5% menjawab sangat 

setuju dan 15% menjawab netral.   

Media sosial merupakan sarana yang sangat efektif untuk mempromosikan kuliner 

nusantara. Para generasi muda dapat memanfaatkan hal ini untuk melestarikan kuliner 

nusantara agar dapat dikenal dan dijangkau oleh seluruh masyarakat Indonesia. hal ini juga 

disetujui dengan para responden yang mayoritas menjawab sangat setuju 70% dan 30% 

setuju. Selain mempromosikan diperlukan juga pembelajaran mengenai proses pengolahan 

kuliner Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan para generasi yang siap mempelajari proses 

pembuatan kuliner nusantara sebanyak 52,5% responden menjawab sangat setuju, diikuti 

30% menjawab setuju, 15% netral, dan 2,5% tidak setuju. 

Simpulan 

Kuliner tradisional Indonesia bukan sekedar makanan, tetapi juga merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari budaya bangsa yang memiliki nilai historis, sosial dan filosofis. 

Secara garis besar, generasi muda meyakini bahwa konsumsi dan pelestarian kuliner 

nusantara dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air, memperkuat identitas nasional, serta 
mendorong persatuan di tengah keberagaman masyarakat Indonesia. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa generasi muda memiliki peran strategis dalam pelestarian kuliner 

nusantara, terutama melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi dan 

edukasi. Dukungan masyarakat terhadap pentingnya pemerataan promosi kuliner dan 

pembelajaran kuliner di berbagai lingkungan, mencerminkan kesadaran akan aspek 

keadilan sosial dan pembangunan budaya yang berkelanjutan. Pelestarian kuliner 

nusantara merupakan tanggung jawab bersama yang perlu didukung oleh dengan edukasi, 
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partisipasi masyarakat, dan peran generasi muda agar nilai-nilai budaya, persatuan, dan 

identitas bangsa tetap terjaga di tengah arus globalisasi.  
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